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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah penulis laksanakan dan 

penyajian data terkait pembinaan kedisiplinan peserta didik di MTsN 3 

Padang Pariaman, maka kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

Pertama, bentuk-bentuk pembinaan kedisiplinan peserta didik di MTsN 

3 Padang Pariaman telah dilaksanakan dengan baik melalui penerapan tata 

tertib madrasah, pembiasaan kegiatan rutin, keteladanan guru dan tenaga 

kependidikan, layanan bimbingan dan konseling, serta pemberian sanksi yang 

mendidik. Penerapan tata tertib dilakukan melalui penyusunan aturan yang 

jelas, sosialisasi kepada peserta didik dan orang tua, serta penegakan aturan 

secara konsisten. Pembiasaan dilakukan melalui berbagai kegiatan rutin, 

seperti upacara bendera, doa bersama, piket kelas, tadarus, dan salat 

berjamaah yang mampu menanamkan sikap tanggung jawab dan kepatuhan. 

Keteladanan guru diwujudkan melalui kedisiplinan dalam berpakaian, 

ketepatan waktu, pelaksanaan tugas, dan sikap yang dapat menjadi contoh 

bagi peserta didik. Layanan bimbingan dan konseling berperan dalam 

pencegahan, pembinaan, serta penyelesaian permasalahan peserta didik. 

Selain itu, pemberian sanksi yang mendidik diterapkan secara bertahap, adil, 

dan sesuai tingkat pelanggaran sehingga mampu menumbuhkan kesadaran 

serta tanggung jawab peserta didik terhadap aturan yang berlaku. 
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Kedua, Strategi pembinaan kedisiplinan peserta didik di MTsN 3 

Padang Pariaman dilakukan melalui strategi keteladanan, pengawasan, 

punishment (hukuman), dan reward (ganjaran). Strategi keteladanan 

diwujudkan melalui perilaku disiplin guru dan tenaga kependidikan yang 

menjadi contoh bagi peserta didik. Strategi pengawasan dilakukan secara 

berkelanjutan melalui pemantauan terhadap kehadiran, kepatuhan terhadap 

tata tertib, dan perilaku peserta didik di lingkungan madrasah. Strategi 

punishment diterapkan sebagai konsekuensi atas pelanggaran tata tertib secara 

adil, konsisten, dan bersifat mendidik sehingga peserta didik terdorong untuk 

memperbaiki perilakunya. Sementara itu, strategi reward diberikan sebagai 

bentuk penghargaan kepada peserta didik yang menunjukkan perilaku disiplin. 

Namun demikian, pemberian reward, terutama dalam bentuk pujian kepada 

peserta didik yang berperilaku baik, masih perlu dioptimalkan agar dapat 

memberikan motivasi yang lebih besar dalam mempertahankan perilaku 

disiplin.  

Ketiga, Faktor-faktor yang memengaruhi pembinaan kedisiplinan 

peserta didik di MTsN 3 Padang Pariaman terdiri atas faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal meliputi kesadaran diri, motivasi belajar, dan 

kemampuan peserta didik dalam mengendalikan perilaku yang berpengaruh 

terhadap kepatuhan terhadap tata tertib. Adapun faktor eksternal meliputi 

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. 

Dukungan orang tua melalui pola asuh, perhatian, dan pengawasan, 
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lingkungan sekolah yang kondusif melalui budaya disiplin dan keteladanan 

guru, serta lingkungan masyarakat yang positif menjadi faktor pendukung 

dalam membentuk kedisiplinan peserta didik. Sebaliknya, rendahnya 

kesadaran diri, kurangnya perhatian keluarga, lingkungan sekolah yang 

kurang kondusif, serta pengaruh negatif dari lingkungan masyarakat dapat 

menjadi faktor penghambat dalam pembinaan kedisiplinan peserta didik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Madrasah 

Kepala MTsN 3 Padang Pariaman, diharapkan dapat terus 

meningkatkan program pembinaan kedisiplinan peserta didik melalui 

penguatan kebijakan, peningkatan koordinasi dengan seluruh warga 

madrasah, serta melakukan evaluasi secara berkala terhadap pelaksanaan 

tata tertib dan program pembinaan kedisiplinan. 

2. Bagi Wakil Kepala Kesiswaan 

Wakil Kepala Bidang Kesiswaan, diharapkan dapat 

mempertahankan serta meningkatkan pelaksanaan strategi pembinaan 

kedisiplinan melalui keteladanan, pengawasan, pembiasaan, layanan 

bimbingan dan konseling, pemberian reward, dan pemberian sanksi yang 

mendidik secara konsisten. Selain itu, pemberian penghargaan kepada 

peserta didik yang disiplin perlu lebih dioptimalkan sebagai bentuk 
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penguatan perilaku positif. 

3. Guru BK 

Guru Bimbingan dan Konseling, diharapkan dapat mempertahankan serta 

meningkatkan pelaksanaan strategi pembinaan kedisiplinan melalui 

keteladanan, pengawasan, pembiasaan, layanan bimbingan dan konseling, 

pemberian reward, dan pemberian sanksi yang mendidik secara konsisten. 

Selain itu, pemberian penghargaan kepada peserta didik yang disiplin 

perlu lebih dioptimalkan sebagai bentuk penguatan perilaku positif. 

4. Wali Kelas 

Wali Kelas, diharapkan dapat mempertahankan serta meningkatkan 

pelaksanaan strategi pembinaan kedisiplinan melalui keteladanan, 

pengawasan, pembiasaan, layanan bimbingan dan konseling, pemberian 

reward, dan pemberian sanksi yang mendidik secara konsisten. Selain itu, 

pemberian penghargaan kepada peserta didik yang disiplin perlu lebih 

dioptimalkan sebagai bentuk penguatan perilaku positif. 

5. Guru Piket 

Guru Piket, diharapkan dapat mempertahankan serta meningkatkan 

pelaksanaan strategi pembinaan kedisiplinan melalui keteladanan, 

pengawasan, pembiasaan, layanan bimbingan dan konseling, pemberian 

reward, dan pemberian sanksi yang mendidik secara konsisten. Selain itu, 

pemberian penghargaan kepada peserta didik yang disiplin perlu lebih 

dioptimalkan sebagai bentuk penguatan perilaku positif. 
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6. Peserta didik 

Peserta didik, diharapkan mampu meningkatkan kesadaran diri untuk 

mematuhi tata tertib, bertanggung jawab terhadap kewajiban sebagai 

peserta didik, serta menjadikan disiplin sebagai kebiasaan dalam 

kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan madrasah, keluarga, maupun 

masyarakat. 
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